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1.1 Latar Belakang

Guru merupakan seorang yang bertugas mengajar. membimbing. mendidik.
dan mengarahkan peserta didiknya. Guru berperan langsung dalam melaksanakan
kegiatan belnjor dan mengajar di s;fﬂll'L Jika seorang guru ftidak mampu
menyampaikan bahan ajar dnnganhﬁ. maka akan berdampak buruk untuk para
siswa. Semakin baik kualitas gurd, maka skan semakin baik juga kualitas para
siswanya. Dalsm mendukung kegistan belajor dan mengajor, kualitas guru sebagai
tenaga pensajar humsdhhdlpufuuan Salah saln.hl md&pﬂmmbuﬂi guru
‘meningkatkan ataupun mempertahankan kinerji yang baik adalah dengan cara
deu sebuah apresiasi. Penghorgasn diberikan hm:hn. kualitas
kinerju guru dalam mendidik para siswa. Dengan sebush penilaian kualitas guru
d].mu:[i.l:t ]!qml memolvast guri untuk ters manmgkalkn:nhﬂm dalam
melaksanskan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah, Kualitas gury menjadi
salah satu penentu dari tingkat mutu pendidikan. Oleh karena ity dibstuhkan
Blhmpaw untuk menjaga dm meningkatkan kualitss guru untuk mutu
pendidikan yang lebih baik. [1].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan w!alﬁ.sistem yang
dapat membantu menentukon guru terbaik.  Sistem pendukung  keputusan
diharapkan dapat membanty menentukan kualitas gury f.kngan menghitung dan
menilai gurn berdasarkan data yang tersedia, .ﬂﬂmwﬂukﬂng keputusan adalah
suatu sistem informast spesifile yang ditgjukan untuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan vang berkaitan dengan perscalan yang bersifat semi
terstruktur  dan  tidok terstruktur [2]. Sistem pendukung keputusan dalam
menentukan gury terbaik i dibangun dengan menggunakan metode SMART
(Simple Multi Attribute Rating Technique). SMART merupakon melode dalam
pengambilan keputusan multistribut. Teknik pengambilan keputusan multistribut
ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih beberapa
alternatif. Setiap pembuat keputusan harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai
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dengan tujuan yang dirumuskan. Setiap altematif terdiri dari sekumpulan atribut
dan setinp atribut mempunyai nilai-nila. Setiap atribul mempunyai bobot yang
menggambarkan seberapa penting suatu atnbut dibandingkan dengan atribut lain.
Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan untuk menilai setiap alternatif
agar diperoleh alternatif terbaik [3]. Metode SMART lebih banyak digunakan
karena kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan
caranya menganalisa respon. Analisa yang terfibat adalah transparan, metode ini
memberikan pemahaman musul_ah_yl:l:.;.w:.thn dapat diterima oleh pembuat
keputusan. Sehingga metode SMART (Simple Mulfi Atiribute Rating Technique)
merupakan metode yang tepat untuk diterapkan dalam penyelesaian masalah
keputusan [4]

Dengan adanya sistem pendukung keputusan tersebut. maka diherapkan
dapat membantu dan memudahkan sekolah dalam menentukan guru terbaik. Hal
tersebut dibsrupkan dapat menjaga dan mengevaluasi koalites puni. Dengan
terjaganya kualites guru, maka maka akan menghasilkan siswa yang berkualitas.
12 Ruomusan Masalah

1, Hm&mﬁt menerapkan SPK (Sistem  Pengambilan mmi
menggunakan metode SMART (Simple Multi Atinbute Rating Technique)
dalam menentukan guru terbaik MTs Negeri 8 Kebumen'!

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas., maka batasan
masalah sebagai berikut:

|. Penclition menggunakan metode SMART (Simple Multi Attribute
Rating Technique).
2. Penelitian dilakukan di area sekolah MTs Negen 8 Kebumen.
1.4 Tujuan Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan penelitian
ini sebagai benkut:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana implementasi pada SPK



{Sistem Pengambilan Keputusan) dengan menggunakan metode
SMART (Simple Multi Atiribute Rating Technique).

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dibarapkan dapat :
I. Meningkatkan pemahaman tentang penerapan pada SPK (Sistem
Pengnmbllm Keputusan) enggunakan metode SMART
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1.6.1.2 Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara mencan sumber dari
literatur terdahulu vang berkaitan dengan  sistem
pendukung keputusan, metode SMART (Simple Multi
Atribute Rating Technigue).



1.0.2  Metode Analisls
Metode analisis digunakan untuk menentukan, menguji dan
mengukur kualitas sistem, dalam penelitian menggunakan
metode sebagai berikut:
a.  Analisis Kebutuhan Sistem

Sistematika Pennlisan
Penyajian laporan skripsi inl menggunaka sistematika sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini bersi latar belakang masaloh, rumusan masalah, batasan
saalali; fifumn’ peneli . it ] i i
sistematika penulisan skripsi.
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